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Abstrak
[bookmark: _Hlk123743428]Karakter  sangat urgen  untuk ditanamkan  pada murid sejak dini   sebab  karakter merupakan bekal murid  di masa depan. Ada beberapa indikator  dalam  mempengaruhi perilaku  anak yakni  peran orangtua yang pertama dan utama dalam membentuk dan mendidik serta  menemani anaknya. Tujuan Penelitian  dapat  memahami pengaruh ibu dan ayah  dalam penanaman perilaku  murid. Metode  pada   penulisan ini  merupakan kualitatif deskriptif serta beragam riset koresional. Cara  yang gunakan dalam  penelitian yaitu melalui  wawancara, dokumentasi, dan pengamatan. Teknis analisis data yaitu mmenggunakan metode persentase uji korelasi. Penelitian dilaksanakan di kelompok B TK Al-Khairaat Desa Sipi Donggala. Dalam  penelitian membuktikan terhadap   pembentukan  perilaku  murid,  pola asuh  ibu dan ayah memiliki pengaruh terhadap pembentukan karakter  pada anak  5-6 tahun. Penanaman  karakter berupa aspek disiplin, sopan santun dan mandiri dari hasil rekaptulasi pengamatan terjadi peningkatan yaitu pola asuh ibu dan ayah  pada semua aspek mengalami peningkatan  perkembangan  murid  sesuai dengan tingkat perkembangan murid masing-masing pada asesmen penilaian guru.   
Kata Kunci : Pola Asuh ibu dan ayah,  penanaman  Karakter, murid

Abstract

Keywo Character is very urgent to be instilled in students from an early age because character is a provision for students in the future. There are several indicators influencing children's behavior, namely the first and foremost role of parents in shaping and educating and accompanying their children. The aim of the research is to understand the influence of mothers and fathers in inculcating student behavior. The method at this writing is descriptive qualitative and various correlational research. The method used in research is through interviews, documentation, and observation. The data analysis technique is using the percentage correlation test method. The research was conducted in group B of Al-Khairaat Kindergarten, Sipi Donggala Village. In research proving the formation of student behavior, parenting styles of mothers and fathers have an influence on the formation of character in children 5-6 years. The cultivation of characters in the form of aspects of discipline, courtesy and independence from the results of the recaptulation of observations has increased, namely the parenting pattern of mothers and fathers in all aspects has increased student development in accordance with the level of development of each student in the teacher's assessment.
rds: Parenting Patterns, Character Formation, Early Childhood
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PENDAHULUAN
Pendidikan Anak Usia Dini ialah  lembaga  prasekolah,   memiliki sistem pembelajaran tidak sama  dengan  pendidikan selanjutnya. Merupakan  masa emas dalam tumbuh kembang yang  pesat, pada masa ini  sebagai golden age. Olehnya itu  murid  sangat urgen dalam menerima  pelayanan tersendiri dalam  melakukan kegiatan untuk merangsang perkembangan murid. Diera Covid 19 ini tetap waspada dan mencegah penyebarannya terutama pada proses belajar mengajar  di sekolah (Shofa, 2020).  Virus ini  sangat dahsyat menjadikan semua aktifitas baik dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat menjadikan semuanya lumpuh, baik pada dalam perekonomian dan bahkan pendidikan (Vieten et al., 2020). Adanya pandemic covid 19 tersebut banyak anak  yang droup out, rendahnya prestasi, dan  buily terhadap  siswa dan resiko  dampak luar  (Anita Rahman, 2020). Selanjutnya, pandemi Covid-19 mempunyai dampak  menurunnya perekonomian negara, kemiskinan, pengangguran meningkat, terhambatnya proses pendidikan, kesadaran akan kesehatan meningkat, dan perubahan perilaku masyarakat (Parveen, 2020). Covid ini berdampak di Indonesia pada tahun 2020 yang penyebarannya sangat dahsyat   Virus pertama yang mengakibatkan banyak korban yang meninggal, dan juga dirawat dirumah sakit bahkan dirawat di rumah. Olehnya itu dari masalah virus ini pemerintah mengambil langkah  mengupayakan untuk memutuskan penyebarannya agar dapat mengantisifasi sebelum banyaknya korban. Presiden  mengambil kebijakan kepada semua masyarakat untuk tetap tinggal dalam rumah untuk tidak melakukan aktifitas di luar rumah (WFH) dan semua aktifitas di kantor baik  pada pendidikan formal maupun non formal   agar memberikan pelayanan secara online  dan mengajar secara daring. Sesuai dengan aturan   pemerintah  nomor 4 tahun 2020, menugaskan selama masih dahsyat dalam penyebaran virus maka dihimbau untuk melaksanakan pembelajaran secara daring. (Kemendikbud. go.id, 2020). Keputusan ini pada semua lembaga pendidikan yakni  pendidik di sekolah maupun peserta didik untuk memberikan pembelajaran secara daring baik Lembaga  prasekolah sampai tingakat universitas atau sejenisnya.   Penyebaran virus  semua dapat berpengaruh   terutama dalam beraktivitas baik dalam lingkungan pendidikan dan pengajaran (Fadlilah, 2020). Akibatnya semua aktivitas dalam keadaan darurat, dan terkejut terutama pada murid dan  pendidik di sekolah  (Aprianti & Sugito, 2022). Proses belajar mengajar  diera  covid  bahwa metode proses belajar mengajar dilaksanakan  online   dengan  tidak hanya sekedar dengan menugaskan  tetapi dibarengi melalui   komunikasi ibu dan ayah  untuk mengarahkan dan mendampingi  murid  menyelesaikan projek  pembelajaran (Trisnawati & Sugito, 2020).
Pemerintah melalui Dinas Pendidikan Kota Palu memperlambat atau mengulur waktu pembelakuan mengajar tatap muka seiring dengan masih merobaknya virus yang semakin meningkat. Semua aktivitas kegiatan proses belajar mengajar  secara ofline  masih ditunda pada  Lembaga Pendidikan, melihat situasi dan kondisi  penyebaran virus  Kota Palu kurang  terkendali.  Penyebarannya   sangat  meresahkan atau memprihatinkan masyarakat khususnya di Kota Palu, dan pihak tehnik pelaksana Pendidikan di sekolah  tidak ingin mendapatkan bahaya yang mengakibatkan  sekolah juga tidak ingin  resiko yang  berdampak pada   mewabahnya penyebaran  covid. Pendidikan pra TK  dimulai  usia 0-6 tahun untuk diberikan stimulus dalam tumbuh kembang anak baik jasmani dan rohani untuk dapat melakukan persiapan pada pendidikan selanjutnya.   Masa golden age  untuk    mengembangkan semua  potensi  mulai  usia 0-6 tahun untuk dapat menyusuaikan diri dengan  lingkungan sekitarnya (Ariyanti, 2016). 
Pembudayaan  anak  dalam lingkungan  keluarga,  mulai dari  aspek  kebersihan diri dan lingkungan, kebutuhan  sandang pangan, serta dapat memperhatikan factor   psikologis, kenyamanan dalam berinteraksi belajar sam anabil bermain di rumah (Anita Rahman, 2020). PAUD sangat urgen dalam  pertumbuhan dan  perkembangan anak pada pase selanjutnya. Pendidikan  merupakan proses interaksi edukatif antar guru dan murid  dalam mentranspormasikan ilmu pengetahuan. Banyak cara dalam  mentranspormasikan ilmu pengetahuan pada murid.  Pendidik di sekolah harus cerdas  dalam menyampaikan pembelajaran pada peserta didik  (Adzroil Ula, 2019).
 PAUD adalah  pendidikan yang sangat urgen  yang  paling  mendasar yang sering disebut masa      keemasan  yang paling utama  pada  peningkatan mutu peserta didik.   masa keemasan  adalah  bayi  yang baru   lahir sampai usia pra sekolah,  merupakan masa golden age  dalam proses dari  hasil pendidikan, maksudnya bahwa  pada periode ini sangat  kondusif pada  tumbuh kembang anak  pada  perkembangan fisik (motoric), kognitif, bahasa, sosio-emosional, dan kecerdasan  spiritual. Pendidikan pra sekolah  diselenggarakan mulai keluar dari rahim ibu sampai  6 tahun yang sesuai   tumbuh kembang  yang  dimana anak distimulasi dengan cepat (Apriyanti, 2017).
Pola pengasuhan dalam keluarga dalam penanaman  dan pembentukan karakter anak senantiasa selalu menomorsatukan persoalan agama dan memiliki akhlak yang mulia.  Orang tua dapat memastikan pembelajaran tetap berlangsung dengan baik (Tanjung, 2020). Pada umumnya kedua ibu dan bapak  memberikan fasilitas kelengkapan  yang berlebihan   anaknya masuk pada jenjang pendidikan dan kedua ibu bapaknya  kurang bertanggungjawab  dalam memberikan pengasuhan /mendidik anak-anaknya (O’Connor et al., 2017). Pendidikan yang pertama dan utama dalam membimbing dan membina anaknya adalah kedua orang tua yakni ibu bapaknya, yang bukan hanya  memberikan tanggung jawab sepenuhnya pada tri pusat Pendidikan baik   di sekolah akan tetapi  menjadi tanggung jawab  Bersama   (keluarga, sekolah, masyarakat)  (Donato & Bertoni, 2017). Untuk dapat mewujudkan menjadi keluarga sakinah dan mengantarkan anak untuk sukses dunia akhirat (P. A. S. C. Dewi & Khotimah, 2020). Dalam penanaman dan pembentukan  karakter anak yang baik tentu  berdampak baik bagi kedua orang tuanya (Wijayanti, 2021). Diera sekarang ini banyak tantangan yang dirasakan oleh  guru  dan   ibu,  ayah  dalam  memberikan pendampingan    sejak  dari lingkungan keluarga yang  kurang faham   dengan pekerjaan rumah (PR), keluarga  kesulitan dan kurang  memiliki strategi khusus  mengawasi dan  mendampingi anaknya dalam belajar  dan  keluarga yang kurang tegas  dalam mengikuti kemauan anak,  yang memperlambat   rangsangan  stimulusi  tumbuh kembang  anak (Warmansyah, 2020). Pemberian  dan pembentukan moral anak  dan hubungan  lingkungan in formal, maka  berdampak positif bagi  peningkatan tumbuh kembang anak  juga dampak kurang baik bagi anaknya (Wang et al., 2015).  Pembinaan karakter anak usia 0-6 tahun  kedua orang tua senantiasa memberikan stimulus kepada anaknya yang baik maka dampaknya akan baik begitupun sebaliknya kalau kurang memberikan stimulus maka interaksi sosial, pengembangan bahasa, pengembangan motorik anak agak lambat, penanaman  nilai agama dan moral, serta  pengembangan kognitif anaknya, maka dapat menunjang tumbuh kembang anak, tergantung kedua orangtuanya dalam memberikan stimulus anak dan dapat meningkat  perkembangan anak dalam kehidupan selanjutnya (Nuraeni et al., 2019). Parenting dalam dilingkungan keluarga yang diimplementasikan ada 4  yaitu  pola asuh  permisif, otoritatif, otoriter dan tidak terlibat, parenting  keluarga  menjadi pendidikan pertama dan utama  meski demikian, dan setiap  pola asuh  yang mendukung dan tidak mendukung (Latifah, 2020).Perilaku pendidikan  karakter yang tidak sama  dan dapat berpengaruh pada anak. 
Peran keluarga  sangat  besar  terhadap   penanaman  karakter dan kepribadian anaknya, mulai dengan  mendidik anak berkomunikasi yang santun yakni anak dapat menggunakan bahasa yang baik dalam pergaulan sehari-hari (Purnomo, 2013). Pembentukan perilaku  anak mulai dapat  terlihat  ketika  mulai   usia 3  -  10 tahun. Tugas dan tanggung jawab  ibu dan ayah  yang dapat menentukan apa yang terjadi  dalam pikirannya,  agar dapat  membentuk perilaku yang berkualitas  (Jerome & Kisby, 2022). Pembentukan  Karakter adalah merupakan   sesuatu yang berkembang  secara terus menerus dari  waktu dan sesuai dengan tingkat  perkembangan anak (Sari & Nofriadi, 2019). Dalam menananmkan Pendidikan  karakter  dengan  mendidik dan menentramkan  kejiwaan anak, perlu secara terus menerus dalam mengimplementasikan  karakter anak dan tidak semudah itu dalam menanam bibit (Metcalfe & Moulin-Stożek, 2021). Anak adalah Amanah dan titipan  yang diberikan oleh Allah  yang merupakan  aset yang sangat berharga dalam lingkungan keluarga, yang harus ditanamakna karakter  baik  menjadi generasi selanjutnya. Meningkatkan tumbuh kembang anak, merupakan yang paling muda dalam  mendidik karena pertumbuhan anak  dapat  diamati  secara langsung  dan perkembangan jiwa dapat  diamati  pantulannya (L. A. P. Dewi, 2017).
 Menurut Kompas.com seperti kasus yang terjadi di Sulawesi Tengah. Kasus tindak pidana pencurian  barang elektronik dan kasus narkoba yang melanda   usia sekolah   yang bertempat tinggal  di Palu. Sesuai yang dirilis oleh  Kapolres Palu AKBP Mujianto di Polsek Palu Timur, kamis (22/2). karena kurangnya pengawasan ibu dan ayah, minimnya membiasakan dan menananamkan  untuk membentuk  ahklak mulia, oleh karena itu dalam penanaman dan mengimplementasikan  karakter  sangat urgen   sejak usia  dini  dan orang yang sangat berperan penting dalam penanaman karakter ini adalah orang tua, keluarga  serta pendidik di sekolah,  
 Selanjutnya  pengamatan  dan  wawancara guru  di Tk Al Khairaat Desa Sipi Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala, selama 2 minggu., mendapatkan temuan  misalnya murid  yang belum dapat mengimplementasikan  nilai-nilai  karakter  diajarkan. Seperti murid   belum memahami dan menerapkan nilai disiplin, mandiri dan sopan santun, contohnya anak yang sering terlambat datang ke sekolah, masuk kelas tidak mengucapkan salam, suka mengganggu temannya baik saat pembelajaran berlangsung maupun istirahat,  masih suka berteriak-teriak,  dan tidak membiasakan diri melakukan perbuatan terpuji.  Untuk membentuk karakter anak maka peneliti mencoba menggunakan metode penjelasan, pembiasan dan pemberian contoh.

METODOLOGI 
Penelitian dilakukan dengan menerapkan  metode  penelitian korelasional.  Untuk  mengetahui  dan memahami  pengaruh variable   dan  variabel  lainnya, sedangkan   variable ini  diketahui dan  dicari   variabe parenting ibu dan ayah  dengan  variabel pembentukan karakter. Dan riset  memakai desain riset ( Penelitian)  deskriptif  melalui cara pengamatan,  tanya jawab, angket, dan pengumpulan bukti. Yaitu untuk memperoleh gambaran karakter anak dari pola asuh orang tua. Gambaran alur atau pengaruh antara 2 Variabel X dan Variabel  Y, Variabel X  parenting,  dan  Variabel terikat yaitu  karakter murid, pada  simbol Y dapat dibuat desain atau rancangan alur penelitian:
	
	
	


 3.1 Metode   Penelitian
Keterangan :	
X	: Parenting
Y	: pembentukan  Karakter
          : Pengaruh
Kegiatan ini dilakukan di kelompok B TK   Al Khairaat   Donggala. Penelitian ini melibatkan 20 murid  pada tahun ajaran 2021/2022 sebagai subjek penelitian. Alasan memilih lokasi di Kelompok B TK Al Khairaat Desa Sipi peneliti melihat adanya masalah dalam pembentukan Karakter Anak dan lokasinya dekat dengan rumah penulis. Sehingga memudahkan penulis untuk mencari data. Letak taman kanak-kanak ini tidak terlalu dekat dengan keramaian, sehingga anak-anak dapat lebih fokus pada kegiatan pembelajaran yang berpengaruh terhadap nilai-nilai karakter anak.
Penelitian ini menggunakan data, yaitu   data kuantitatif   bersumber dari pengamatan ( obsevasi ) pembinaan kedua I bu dan bapaknya  dalam  pembentukan karakter murid   kelompok B    pandemic. Setelah data terkumpul, selanjutnya data yang didapatkan diolah melalui  deskriptif dalam  memperoleh data kuantitatif dan lembar  observasi. Dengan teknik analasis ini dimanfaatkan  dalam  mengukur pengembangan murid apabila dapat peningkatan  perkembangn  baik  yang diharapkan  guru/ pendidik di sekolah. 




Tabel 1.  Distribusi Frekuensi dan Presentase
	                                                                  

	                                                         

	                                                                  

	                                                      



Sesuai uraian tabel diatas  bahwa  distribusi frekuensi dan presentase dan  penjelasan  yang sesuai pada gambar  Depdiknas (2010:11). Selanjutnya melihat persentase dari  rerata  pada indikator dalam pengamatan, analisis dokumen yang  dilakukan  untuk memperhitungkan persentase (%). Adapun rumusan analis dari Anas (2012:43), adalah: 



Keterangan 
P = Presentase diharapkan dicapai 
f  =  Semua  jawaban pada  alternative jawaban 
N = Keseluruhan  anak 
 Penelitian ini pada hipotesis yang di uji yaitu  pengaruh polah asuh terhadap pembentukan karakter  murid  era  covid -19 pada  PAUD   Al Khairaat Desa Sipi Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala. Sesudah  dilaksanakan kegiatan  pembiassan, penjelasan dan pemberian contoh menggunakan Uji-r pada sampel berpasangan  apakah ada perbedaan  dalam menggunakan   variabel bebas serta variabel  terikat pada saat  sebelum memberikan  perlakuan pada anak dan setelah  memberikan perlakuan. Uji-r korelasi dilaksanakan  dalam  analisis statistik inferensial (uji-r) (Korelasi) serta  (t-test) menerapkan  aplikasi SPSS 16.0 for windows. Dalam  analisis statistik  ini  dapat  menguji  hipotesis  diajukan  yakni “Pengaruh pola asuh  ibu dan ayah  terhadap penanaman  karakter murid  di kelompok B    pandemi covid 19 lebih tinggi di bandingkan murid  yang tidak diberikan pengaruh olah asuh orang tua terhadap pembentukan karakter murid  pra sekolah diera  covid 19 ”. Diterima atau ditolak,  hasil nilai  diperikasa pada    taraf signifikansi 95% (α = 0,05%), jika  ≥    ditolak   hipotesis nol (Ho)  atau jika <; maka hipotesis nol (Ho)  diterima.

HASIL DAN DISKUSI 
Hasil observasi dan rekapitulasi pola asuh ibu dan ayah   dilakukan  pada  pola asuh  demokratis, otoriter dan permisif terhadap pembentukan karakter  murid  di era masa covid-19. Berdasarkan hasil observasi peneliti  sesuai  jumlah parenting  dalam pengamatan dibawah ini:



Tabel 2. Data Sampel Penelitian
	     No                                     Sampel                                                           Jenis/Kelamin

	      1                                       N A                                                                              W

	      2                                       J                                                                                    W

	      3                                       H                                                                                  W

	      4                                       N S                                                                               W

	      5                                       A A                                                                              W

	      6                                       N A                                                                              W

	      7                                       A                                                                                  W

	      8                                       N                                                                                  W

	      9                                       U                                                                                  W

	     10                                      R  T P                                                                           W

	     11                                      A R A                                                                          W

	     12                                      S N                                                                              W

	     13                                      A A                                                                              W

	     14                                      A                                                                                  W

	     15                                      R                                                                                  L

	     16                                       R                                                                                 L

	     17                                      I A                                                                               L

	     18                                      A A                                                                             L

	     19                                      R Z F                                                                           L

	     20                                      A J                                                                               L



Tabel 3. Rekapitulasi Parenting  demokratis dalam  Pembentukan Karakter Murid 
	
	Aspek Yang Diobservasi
	

	
Kategori
	
Disiplin        Sopan santun      Mandiri
	
Rerata (%)

	                                                                             F         Persen           F  Persen         F  Persen 

	        Berkembang Sangat Baik                         5         55,55       3         33,33       2       22,22               37,04

	    Berkembang Sesuai Harapan                      2         22,22       3         33,33       2       22,22               25,92

	             Mulai Berkembang                               1         11,11       2         22,22       4       44,44               25,92

	             Belum Berkembang                              1         11,11       1         11,11       1        11,11              11,11

	                          Jumlah                                       9          100         9          100         9         100                 100



Sesuai dengan table 3 ada 9 murid  dari  sampel penelitian parenting  demokratis dalam membentuk  karakter murid Taman kanak-kanak  Al Khairaat Desa Sipi. Hasil presentasi rerata  ada 37,04%  mengalami perkembangan yang  Sangat Baik, dan perkembangan  Sesuai Harapan  rerata ada  25,92% dapat  Berkembang  rerata ada dua lima koma sembilan dua persen serta rerata  11,11% Belum Berkembang. Dapat dilihat dari presentasi pengamatan anak pada  parenting  demokratis,  bahwa ada peningkatan yang  Sangat Baik, Berkembang  ada peningkatan yang sesuai harapan, dan baru ada perkembangan   mencapai rerata 88,88 dan  Belum Berkembang  rerata  11,11%

Tabel 4   Rangkuman  parenting  Otoriter dalam  pembentukan Karakter Murid 
	
	Aspek Yang Diamati
	

	Aspek yang diamati 
	      Disiplin           Sopan santun         Mandiri
	Rerata (%)

	                                                                         F        persen       F         persen      F       persen 

	          Berkembang  Sangat Baik                 2         33,33          1         16,67         2       33,33                27,78

	  Berkembang Sesuai Harapan                   2         33,33          3            50           1       16,67                33,33

	           Mulai Berkembang (MB)                  1         16,67          1         16,67         1       16,67                16,67

	           Belum dapat Berkembang (BB)       1         16,67          1         16,67         2       33,33                22,22

	                        Keseluruhan                          6          100            6          100           6        100                   100


Berdasarkan tabel 4, ada 6 murid  pada sampel diatas tentang pola asuh permisif pada pembentukan  karakter murid di Taman kanak-kanak  Al-Khairaat  Sipi. Hasil presentasi rerata  27,78% pada asepek mengalami peningkatan  perkembangan yang  Sangat Baik,  peningkatan perkembangan  yang Sesuai Harapan  terdapat 33,33 %  baru mengalami  peningkatan  perkembangan  terdapat 16,67% serta  terdapat 22,22%  dan belum  menunjukkan  perkembangan.  Berdasarkan rangkuman  yang didapatkan pada  hasil observasi  parenting  otoriter, peningkatan perkembangan Sangat Baik, peningkatan perkembangan  sesuai  Harapan , baru ada perkembangan   persentase Rerata  77,78%. Sedangkan Belum Berkembang   Peresentasi rerata 22,22%.
 Tabel 5.  Rekapitulasi Parenting  Primisif terhadap pembentukan karakter Anak
	Aspek Yang Diamati

	                    Kategori                                     Disiplin             Sopan sontan        Mandiri       Rerata persen 

	                                                                     F        persen         F        persen     F   persen

	Perkembangan sangat baik                            1            20                1           20           1       20                20

	 Perkembangan  Sesuai Harapan                    1             20               1            20          2       40              26,67

	    Mulai Berkembang                                      2             40               2            40          1       20               33,33

	     Belum dapat Berkembang                         1             20               1            20          1       20                20

	           Keseluruhan                                           5             100             5           100         5      100              100



Sesuai data pada tabel 5 diatas  ada 5 murid  dari sampel penelitian parenting  permisif terhadap pembentukan  karakter  murid pada TK  Al Khairaat. Dan hasil menunjukkan presentasi rerata  20% menunjukkan perkembangan  Sangat Baik, perkembangan  Sesuai Harapan  presentasi  rerata  26,67%, Mulai Berkembang  presentasi rerata  33,33% dan  presentasi rerata 20% Belum Berkembang.  Pengamatan anak  parenting primisif, peningkatan  perkembangan  yang sangat tinggi, peningkatan perkembangan yang tinggi , peningkatan perkembangan yang sedang  persentase rerata  80%  tidak ada peningkatan perkembangan   presentasi rerata  20%.

Hasil Analisis Inferensial
Analisis  inferensial ini dilaksanakan dapat  menguji hipotesis.  sehingga  menggunakan rumus korelasi product moment  Analisis Pengaruh parenting Pembentukan Karakter di Era  Covid- 19 Taman kanak-kanak  Al Khairaat Sipi, Sirenja, Donggala, bantuan program spss 16.0 for windows.

 Hasil uji Hubungan Antara Parenting  Orangtua Terhadap Penanaman  Karakter Murid  
	Correlations

	                                                                                                      Pola Asuh Orang Tua           Nilai Karakter Anak

	                                                  Pearson Correlation                            1                                          .945**

	Parenting _Orang Tua    Sig. (2-tailed)                                                                                           .000

	                                            N                                                      20                                     20

	                                                     Pearson Correlation                     .945**                                                              1

	Nilai_Karakter_Anak      Sig. (2-tailed)                              .000                                           

	                                            N                                                       20                                    20

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Menunjukkan  hasil perhitungan menunjukkan pada  variabel X (Parenting  ibu dan ayah) dengan variabel Y (karakter anak) setelah di korelasi, maka dapat dilihat dari nilai pearson correlation dan atau  nilai r hitung 0,945 untuk menguji apakah hopotesis diterima atau ditolak, selajutnya  dikonsultasikan  r tabel dan  N =20 pada taraf singnifikasi 95% di peroleh nilai r tabel 0,443 hasil analisis menujukan bahwa r hitung > r tabel 0,945 > 0,443  dan  hipotesis statistic (Ho) ditolak yang menyatakan bahwa terdapat  parenting dalam pembentukan karakter  di Era covid -19 Taman kanak-kanak  Al-Khairaat Sipi, Sirenja, Donggala. Hal ini berarti hipotesis alternative (Ha) yang diajukan telah teruji kebenaranya, kesimpulan yang di peroleh yaitu ada pengaruh yang signifikasi pada parenting  dalam pembantukan karakter di Era covid -19.

PEMBAHASAN
Pola Asuh Demokratis Terhadap Pembentukan Karakter.
Bentuk pola asuh demokratis yang diimplementasikan dalam lingkungan keluarga melalui     tahap proses belajar mengajar dalam berperilaku dimasyarakat  atau  dalam diri  anak. Orangtua yang tidak dapat  memaksakan kehendaknya pada  anak dan  tidak membiarkan anak tanpa adanya control (Nadhifah et al., 2021). Apabila menjalin interaksi  yang baik  antara ibu dan ayah serta  anak  sehingga dapat memberikan semangat dan  memotivasi anak agar dapat   membiasakan diri   aktivitas belajarnya (Nisa & Sujarwo, 2020). Teori tersebut memberikan penekanan bahwa penerapan pola asuh demokratis mampu memberikan efek yang baik kepada anak dalam hal proses belajar. Pola asuh tidak selalu menawarkan potensi negatif. Murid didik oleh kedua ibu dan ayahnya agar  dapat membiasakan tidak bergantung pada orang lain, seperti pembiasaan yang diberikan orang tuanya. Jika seorang anak tidak memiliki toleransi yang cukup di sekolah, mereka akan sulit beradaptasi dengan lingkungannya (Marintan Marintan & Priyanti, 2022). Keterampilan dalam  Pendidikan Karakter adalah  Pendidikan yang dilakukan secata terus menerus  dalam menanamkan  akhlak mulia  yang intinya   pada  proses belajar mengajar pada Lembaga Pendidikan formal     untuk  membentuk  karakter  siswa melalui mengimplementasikan dan   menghayati nilai-nilai serta  keyakinan masyarakat yang merupakan  kekuatan moral dari  nilai  kejujuran,  dipercaya, disiplin, dan kerja sama sehingga menegaskan  ranah afektif,  dan tidak meninggalkan  kedua ranah Pendidikan (Hasanah, 2016).
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Gambar 1. Contoh Orangtua Pola Asuh Demokratis
Pada gambar 1 terlihat seorang ibu yang sedang menggandeng tangan anak mengantar anaknya masuk sekolah. Parenting mengalami keistimewaan yang sangat tinggi  dalam hubungan komunikasi antar ibu dan ayah serta anak dapat   berpengaruh pada   kehidupannya. Pada hakikatnya pembiasaan dalam Kemandirian seorang anak akan tercipta saat  orangtua (ibu dan ayah)  memiliki  peran yang pertama dan utama   untuk  membiasakan   hidup mandiri. Parenting  demokratis memiliki  pengaruh yang sangat tinggi  sehingga dalam  parenting  ini menggambarkan  dari perlakuan karakter  dalam lingkungan keluarga (Paul et al., 2022). 
Berdasarkan hasil pengamatan yang di peroleh  ada 20 murid dan  9 anak   dilklasifikasikan parenting demokratis  dalam   aspek disiplin dalam aspek  (BSB) terdapat 5 Anak (55,56%) ada 2 anak (22,22%)  pada aspek Berkembang Sesuai Harapan  1 murid  (11,11%) pada aspek Mulai Berkembang,  1 murid  (11,11%)  pada aspek Belum Berkembang, Selajutnya  ada 9 anak  diklasifikasikan pola asuh demokratis di Taman kanak-kanak  Al Khairaat Desa Sipi dalam aspek sopan santun  pada aspek Berkembang Sangat Baik) 3 murid  (33,33%)  dan aspek Berkembang Ssesuia Harapan 2 anak (22,22%)  pada aspek Mulai Berkembang  ada 1 murid  (11,11%) Belum  dapat Berkembang.
Ada 9 murid  yang diklasifikasikan  parenting demokratis pada   aspek mandiri  Berkembang Sangat Baik ada 2 murid (22,22%) dan  2 murid  (22,22%) Berkembang Sesuai Harapan  4 murid  (44,44%) Mulai Berkembang  ada 1 murid  (11,11%) Belum dapat Berkembang.
Pola Asuh Otoriter Terhadap Pembentukan Karakter.
Parenting ibu dan ayah  otoriter merupakan pola asuh  kebalikan parenting    demokratis lebih  menegaskan  standar  yang harus ikuti,  yakni memberikan ancaman tanpa memikirkan dampak negative pada buah hatinya (Bun et al., 2020). Bentuk dari parenting  dapat memberikan control dan   pengawasan  keluarga  untuk mengharapkan dan menginginkan  anak yang patuh dan taat  (Miller et al., 2014). Pada umumnya  ibu dan ayah  memiliki harapan terbaik  untuk  buah hatinya sejak lahir hingga dibesarkan. Parenting adalah  hubungan  anak dan orang tua dalam  mendidik anak (Agustina et al., 2020).  Selanjutnya ibu dan ayah mengharapkan buah hatinya  menjadi  anak yang memiliki akhlak yang mulia sesuai harapan keluarga misalnya  patuh dan  taat pada kedua ibu dan ayah,  penolong, cerdas, memiliki keterampilan,  berinteraksi social yang baik, tegas, disiplin dan lainnya (Ilmiah et al., 2017). Peserta didik  perlu  dapat penjelasan   misalnya anak yang   patuh kepada ibu dan ayah, pendidik di sekolah  dan  orang sekitarnya, dan juga  dapat mengemukakan pendapatnya walaupun pendapatnya itu salah.
Tugas dan tanggung jawab orang tua  adalah  untuk membimbing, melatih dan membiasakan,  mendidik,  mengasuh, serta  sebagai madrasah   pertama dan utama menginginkan buah hatinya  menjadi anak yang menjunjung tinggi  akhlak  mulia. Semua keluarga   mengharapkan seperti itu.  Pada umumnya  ibu dan ayah  kurang  menyadari bahwa cara mendidik,  membimbing  kadang anak  merasa kurang perhatian dan kasih sayang serta kehangatan  karena factor kesibukan orang tua yang kadang lebih mementingkan karier dan lainnya, dan semuanya  itu serba  dibatasi  misalnya anak tidak diberikan kebebasan  dan lainnya (Haslam et al., 2020). Interaksi dan komunikasi  ibu dan ayah serta  anak  tentu memiliki perbedaan yang harus diikuti  dan memiliki   perbedaan  terutama  dalam hal emosional, dapat  mengakibatkan  kurang  dicintai, disayangi, perhatian   ataupun  semacamnya (Saputra & Yani, 2020). 
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Gambar 2. Pola Asuh Otoriter

Pada gambar 2 tersebut terlihat seorang ibu sedang mengawasi anaknya dan menunggu anaknya agar tugas yang diberikam oleh guru harus selesai pada waktu itu juga. Adapun hasil penelitian yang di peroleh ada  20 murid, dan 6 murid  diklasifikasikan pola asuh otoriter  pada aspek disiplin pada aspek Berkembang Sangat Baik,  ada  2 murid  (33,33%)  pada aspek peningkatan  yang sesuai Harapan, dan  1 murid  (16,67%) pada aspek Mulai Berkembang  ada  1 murid  (16,67%) pada aspek Belum dapat Berkembang. Selanjutnya  ada 6 murid   diklasifikasikan parenting otoriter  pada  aspek sopan santun  Berkembang Sangat Baik ada  1 murid  (16,67%) dan  3 murid  (50%) pada aspek Berkembang Sesuai Harapan,  ada 1 murid (16,67%) pada aspek Mulai dapat Berkembang ada 1 murid (16,67%) pada aspek Belum dapat Berkembang.  Kemudian ada  6 anak yang diklasifikasikan parenting  otoriter   kategori  mandiri (BSB)  dan  2  murid  (33,33%) ada 1 anak (16,67%) pada aspek perkembangan  yang sesuai Harapan  serta  1 murid  (16,67%)   Mulai peningkatan  perkembangan   serta  2 murid  (33,33%) belum menunjukkan peningkatan perkembangan  ada (40%) dan mulai berkembang  (MB)  satu murid  (20%) belum ada perkembangan (BB). berikutnya   5 murid  parenting  permisif  pada  aspek sopan santun  dalam kategori (BSB)  terdapat 1 murid  (20%) ada 1 anak (20%)  perkembangan sesuai harapan (BSH)  2 murid  (40%) mulai ada perkembangan  (MB)  satu murid  (20%) belum menunjukkan peningkatan anak. Kemudian dari  5 murid  yang diklasifikasikan pola asuh permisif  pada  aspek mandiri Berkembang Sangat Baik ada  1 murid  (20%) dan  2 murid  (40%) pada aspek Berkembang Sesuai Harapan  dan  1 murid  (20%) pada aspek Mulai Berkembang dan  1 murid (20%) pada  kateori Mulai dapat Berkembang.
Pola Asuh Permisif Terhadap Pembentukan Karakter
Parenting  Permisif merupakan pola asuh dalam  mendidik anaknya  yang memberikan kebebasan,  menyamakan anaknya  umur yang tinggi, memberikan  kebebasan  sesuai kehendaknya. (Nuryatmawati & Fauziah, 2020). Implementasi  parenting  permisif  menyebabkan anak usia sekolah  kurang memiliki control  diri dan berperilaku sesuai kehendaknya  serta  merasakan  bukan bagian inti      dalam lingkungan keluarganya (Udampo et al., 2017).  Anak  terbiasa pada parenting  dengan penuh afeksi dan kasih sayang maka akan berbeda dengan anak yang terbiasa pada pola asuh  keras serta  kasar (Asma Fadhilah et al., 2021). Parenting yang diimplementasikan  orangtua  (bu dan ayah) yang memiliki perbedaan  terhadap  anaknya sehingga dapat  membuahkan  pembiasaan hidup mandiri  dan  pembiassaan disiplin  yang sesuai  dengan yang diharapan. Membiasakan anak hidup  disiplin  sangat  penting dalam   perkembangannya, sehingga  pandangan  itu  sudah  mengalami  perubahan (Oliver, 2013). Parenting  permisif adalah keluarga  memberikan kelonggaran  sesuai  yang dikehendakinya. Implementasi perenting  permisif   dapat mengakibatkan anak  sekolah  kurang  memiliki  kontrol diri  serta melakukan perlakuan semaunya  dan merasakan   bukan bagian penting  orangtuanya. (Wana, 2019)
Penanaman moral merupakan     bagian utama  sesorang  dalam mengandung  nilai, kepastian, kapasitas perilaku, serta  kekuatan  untuk  menantang  dari kesulitan  (McGrath enya.t al., 2022). Selanjutnya karakter identik dengan moral dan  etika,  karakter dari  nilai-nilai perilaku masyarakat   universal yaitu semua  kegiatan masyarakat, hubungan  dengan Tuhan, dirinya, dan  sesama manusia, serta  lingkungan sekitarnya (Haslip & Haslip, 2013). Kemudian pola asuh orangtua untuk memberikan pendampingan dalam  mengembangkan  kemampuan dan memiliki   potensi   besar, ibu dan ayah   memiliki tugas serta  tanggungjawab anaknya  dalam  memberikan pendidikan  terbaik  dalam  pembentukan  keperibadian dalam lingkungan   keluarga  dapat  berpengaruh dalam pembentukan  perkembangan keperibadian dalam keluarganya, serta sangat menunjang dan berdampak   dalam  keberhasilan dan kesuksesan anak dalam pendidikannya (Treyvaud et al., 2021). Setiap pengasuhan  anak terdapat  nilai  pendidikan,yakni nilai  sopan santun, dalam penanaman  latihan-latihan tanggung jawab serta lainnya.  Orang tua (ibu dan ayah) mempunyai peranan yang  sangat urgen,  secara langsung / tidak langsung  dengan perlakuan untuk menanamkan dan mencerminkan sikap karakter  murid  dan menuju  tindakan selanjutnya (Khamim, 2021)
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Gambar 3. Pola Asuh Permisif

Pada gambar 3 di atas menunjukkan seorang anak di biarkan datang sendiri tanpa di temani oleh orangtuanya atau tanpa pengawasan orangtuanya. Adapun hasil penelitian yang di peroleh ada  20 murid  dan  5 murid  yang diklasifikasikan parenting  permisif  pada  aspek disiplin dalam kategori   ada  1 murid  (20%) dan  1 murid  (20%) Berkembang Sesuai Harapan ) dan 2 murid  (40%) baru mengalami peningkatan perkembangan  ada satu murid  (20%) belum menunjukkan perkembangan. Berikutnya   5 anak yang diklasifikasikan pola asuh permisif  pada  aspek sopan santun  Berkembang Sangat Baik ada  1 murid  (20%) ada 1 murid  (20%) Berkembang Sesuai Harapan  dan 2 murid  (40%) Mulai Berkembang  ada 1 murid  (20%) belum dapat berkembang. Selanjutnya  5  murid  diklasifikasikan parenting permisif di Taman kanak-kanak Al-Khairaat Desa Sipi pada kategori  mandiri Berkembang Sangat Baik ada  1 murid  (20%) ada 2 murid   atau empat puluh persen pada aspek  (BSH) dan  1 murid atau dua puluh persen  pada aspek  (MB) dan  1 murid atau dua puluh persen  pada  kateori (MB).
Selanjutnya pada   uraian tersebut diatas, disimpulkan  ada pengaruh  parenting kedua ibu bapaknya  dalam penanaman dan  pembentukan perilaku murid   di kelompok B  pada  era masa  covid - 19  pada  Taman Kanak-kanak  Alkairaat  sipi,  sirenja, dilihat melalui  teknik uji-t. sebagaimana  hasil data perhitungan uji-r, maka  menyatakan  harga  r hitung sebesar -0,443  signifikansi 0.000.  siginifikannya < 0,000 dapat  dirumuskan   H0 dibuang  serta  H1 diambil, 

SIMPULAN 
Pola Asuh digunakan orang tua berupa dalam pengasuhan secara otoriter, demokratis serta permisif dengan menerapkan metode ceramah, memberikan contoh serta memberikan pembiasaan-pembiasaan. Setelah melakukan tiga metode tersebut berdampak baik dalam pembentukan karakter anak berupa kedisiplinan, kesantunan dan kemandirian. Sesudah dilaksanakan kegiatan pembiasaan, pemberian contoh dan penjelasan  dapat menerapkan  Uji-t pada  sampel yang berpasangan sehingga dapat  menunjukkan   pembeda antara   variabel bebas, serta variabel terikat  baik saat belum diberikan tindakan   dan setelah ada  tindakan yang sesuai dengan  Uji-r Korelasi, dapat  dilakukan untuk  menggunakan  dari analisis statistik inferensial (uji-r) (Korelasi) / (t-test)  dengan  SPSS 16.0 for windows. Rumus diterima / ditolak, maka hasil nilai  diperiksa pada tahap signifikansi   95% (α = 0,05%), jika  ≥ maka  ditolak hipotesis nol (Ho)  atau jika  <;  maka hipotesis nol (Ho) diterima. 
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